BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan temuan penelitian

tentang implementasi nilai entrepreneurship dalam manajemen pendidikan di

SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, meliputi:

1.

Implementasi nilai entrepreneurship dalam manajemen pendidikan di SMK
Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, menyoroti pada karekter
nilai entrepreneurship:

a. Disiplin

Pelaksana sekolah menaati aturan tertulis seperti: jam kerja, seragam
sekolah, keikutsertaan dalam kegiatan sekolah, penggunaan sarana dan alat
sekolah, tugas pengelola tertentu serta aturan unit produksi. Pelaksanaan dan
pengawasannya lebih ketat dan tegas; dan, aturan tidak tertulis seperti:
pakaian adat dan larangan merokok. Pelaksanaan dan pengawasannya lebih
fleksibel. Tolok ukur dari aturan tidak tertulis di antaranya adalah kebiasaan,
kesepakatan dan kebijakan pimpinan.

Semua pelaksana sekolah pernah indisipliner dan pernah mendapat
tindakan disiplin preventif dan sebagian kecil mendapat tindakan disiplin
korektif.

Terdapat tiga jenis aturan yang diimplementasikan pelaksana sekolah:

aturan hukum, aturan yang sudah dibuat secara hukum dan tidak bisa ditawar
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seperti ketentuan jam mengajar/kerja guru, ketentuan UN. Pelaksanaannya
bersifat tegas dan formal; aturan lembaga, aturan bersama yang buat atas
nama sekolah dan harus ditaati, seperti masuk kerja, seragam kerja, tidak
merokok di sekolah dan keikutsertaan dalam kegiatan sekolah.
Pelaksanaannya bersifat objektif dan normatif; aturan diri, aturan yang dibuat
oleh pelaksana sekolah secara personal dalam melaksanakan tugas, misalnya:
kerja lembur, tidak menunda pekerjaan dan menabung pekerjaan.

b. Tanggung Jawab

Semua pelaksana sekolah dapat melaksanakan tugas sesuai standar
manajemen sekolah, dan sebagian besar melaksanakan tugas dengan standar
terbaik seperti jemput bola dalam rekrutmen siswa, melengkapi perangkat
pembelajaran lebih awal, mendahului pembuatan soal, ekstra praktik
lapangan, memberi hak remedial, membuat RAPBS dan laporan rutin sekolah.

Semua pelaksana sekolah pernah melakukan kesalahan, diikuti dengan
perasaan bersalah dan kebesaran hati mengakuinya, berjanji untuk tidak
mengulangi, mengakui atas kesalahan yang diperbuat dengan meminta maaf
secara langsung dan tidak langsung.

Menanggung risiko atas tugas secara langsung kepada diri mereka,
juga berusaha menanggung risiko yang mengitari pelaksanaan tugas yaitu
sebagai sekolah rujukan dan kepercayaan masyarakat/pemerintah. Pelaksana
sekolah mempertahankannya dengan melakukan studi banding ke sekolah
yang lebih maju, menjalin kerjasama dengan steakholder, menertibkan

manajemen sekolah, meningkatkan prestasi sekolah dan mengikuti pelatihan
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profesi. Selain risiko psikis, pelaksana sekolah juga mengantisipasi risiko
fisik dengan jaminan asuransi dan menggunakan peralatan keselamatan kerja.
Faktor yang mempengaruhi implementasi nilai entrepreneurship dalam
manajemen pendidikan SMKN 1 dan SMKM Pangkalan Bun adalah:
keteladanan pimpinan, terutama kedisipinan jam Kkerja, ketegasan terhadap
aturan sekolah, kesederhanaan, sikap religius, menjaga kebersihan dan
penampilan serta dalam memberi pengawasan. Empati dan komunikasi yang
baik khusus untuk keteladanan kepala SMK Negeri 1; ketegasan pimpinan,
terutama dalam penerapan aturan dan memberikan punishment; pengasawan,
menerapkan pengawasan horisontal berasal dari teman sejawat dengan
mengingatkan, menegur dan mengeritik; dan, pengawasan vertikal terbagi
tiga: pengawasan oleh diri sendiri berdasarkan teguran hati nurani;
pengawasan lembaga/sekolah dari pelaksana sekolah atas nama pimpinan
sekolah; dan, pengawasan Allah Swt. vyaitu setiap saat merasakan
kedahadiran-Nya. Semuanya sebagai kesadaran terhadap implementasi nilai

entrepreneurship dalam manajemen pendidikan di sekolah.

Saran-Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka disarankan kepada:
Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Kotawaringin Barat untuk terus
menudukung kepada SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan
Bun sebagai sekolah rujukan SMK negeri dan SMK swasta yang tetap

menjadi sekolah kepercayaan masyarakat/pemerintah.
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Dinas Pertananian dan Perkebunan dan Dinas Perindustrian untuk terus
mendukung SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun sebagai bapak angkat dan
terus melakukan pembinaan, karena Pelaksana SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun sudah terbukti mengimplementasikan nilai entrepreneurship
dalam mengembangkan unit produksi/unit usaha sekolah.

SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun untuk
mempertahankan implementasi nilai entrepreneurship dalam manajemen
pendidikan di sekolah yang sudah ada agar terus menjadi kultur sekolah, dan
meningkatkan implementasi nilai entrepreneurship yang masih belum merata
pada semua pelaksana sekolah.

Pelaksana sekolah lain dapat mencontoh pelaksana SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun dalam implementasi nilai entrepreneurship
pada manajemen sekolah khususnya karakter entrepreneur disiplin dan
tanggung jawab di sekolah masing-masing yang memiliki daya dukung
sekolah yang hampir sama.

Peneliti  berikutnya dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai
implementasi nilai entrepreneurship dalam manajemen pendidikan di
sekolah, menyoroti pada karakter entrepreneur yang lain seperti transparansi,

kepemimpinan, keorisinilan dan lain- lain.
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